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51 Keslmpulan
Berdasarkan hasil perancangan, implementasi dan pengujian sistem analisis risiko
privasi [ PRISMA CORRC GEN 1.0 (BETA)) yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
a. Perancangan Framework Terintegrasi (Hishrid Model)

Penelitian: i berhasil W\ﬂh m;,mgim penggabungan  metode
hmnht:hfmm_ regula: kerangka kerja hibrida.
Slstemmr}cmnhhnpimi;rmt LI'LT PDF‘ 1&33, Tahun 2022 (khususnya
mﬂﬁﬁﬁl dﬂﬁ-;ﬁ; M 4) menjadi bobot variabel ,!hq!a.:-r dan kontrol
keamanon NIST CSF 2.0 menjadi bobot x'lﬁlkﬂ ﬂqu Hasilnya sdalah
sebuah algoritma deterministik yang mampu mnnﬂq misiko [ﬂ!‘gl bukan hanya
berdasarkan probabilitas teknis, fetupi juga konteks kepatuhan hukum yang
hﬁﬂﬂﬂi‘lndnnﬁm. -

entasi Sistem Web Statis Berbasis Pammeter Teknis
I‘hiiili':wmi ini diimplementasikon sehagal web statis PRIEMA COKRO
GEN 10 (BETA) yang berjalun sepenuhnya client-side. Seluruh pemrosesan
parameter serta modul Risk Engine dmn Legal Engine dilakukon di frovser tanpa
éﬁgi:ﬁnnn data ke server, sehingga mmenuhl_-_ﬁma-w;m Privacy
by Design dan Date Minimization. Sistem juga menyediakan encrypred local
pdllﬂl’d‘ﬂ! ﬂ:l'llni 'mgh@ln;jmxgru spcarn lokal geria fitur email feedback
untuk rdan registry tinpa mengekspos dats sensitif, sehingga efektif
sebagai solusi otomatisasi penilaian nisiko yang sman dan mendukung asesmen
c. Konsistensi Pemilaian Risiko, Kepatuhan dan Rekomendasi
Berdasarkan pengujian terhadap tiga skenario berbedn, sistemn terbukti
mampu menghasilkan penilaian risiko, status kepatuhan dan rekomendasi mitigasi
vang konsisten dan kontekstual melafui tiga jalur logika yaitu Mekanisme
Institwiional Trust Override, Mekanisme Penalti Hlegal dan Kalkulasi Standar
Objektif
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51  Saran
Berdasarkan keterbatasan sistem yang ada saat ini dan potensi pengembangan
leknobogi di masa depan, berikut adalah beberapa saran untuk pengembangan penelitian
selanjutnya:
a. Transisi dari Hardeoded Registre ke AP! vang Terintegrasi
Sistem saat ini masth mengandalkan basis data statis (array ) untuk validasi
legalitas. Pengembangan selanjutnya diharapkan dapat mengintegrasikan APl
publik dari regulator seperti PSE, OJK atan Kominfo (PSE), Hal ini bertujuan agar
sistem dapat memverifikasi smlngllhuh}mn secara real-time tanpa perlu
b. Peningkatan Integritas Arsitekiur Sistem
Hm@mmﬂ ini berjalun sepenubnys di sisi klien (client-
Lterdnput neiﬂhﬂiihnnmmpulam vnnﬂhdaiﬂrﬂuﬂmglm vang memiliki
kmu:m teknis. Untuk implementasi pada skala mm audit formal,
disamnkan memindahkan logika inti (Risk Engine) ke lingkungan Buckend Server
m aman, atau menerapkon mekanisme Digital Sig'nnm uniuk menjanin
integritas kode JavaScript yang berfalan,
e Puimmupm Full Profile NIST CSF 2.0
‘Penelitian ini membatasi ruang lingkup uﬂﬁ[]ﬂdﬂ 12 kentrol teknis
wtama | Farger Profile). Untuk memperoleh Mﬁﬁt'ﬂﬂ}fnuﬂ:ﬁ}&t holistik,
mgmbangm selanjutnys dissrankan memperiuas pmter penilaian menjadi
Fuall Proyile NIST CSF 2.0(106 sub-katcgori). dengan mencakup aspek non-teknis
seperti tatn kelola, Wjﬂﬂmm manmrﬂu dan faktor sumber daya
manusia sesuai kerangka kerja penuh NIST,CSF 2.0.
d. Integrasi Generative di
Saat ini, rekomendasi perbaikan vang dihasilkan sistem bersifat statis
berdasarkan teks standar MIST C5F 2.0, Pengembangan selanjutmyn dapal
mengintegrasikan model bahasa besar (Large Longuage Model/LLM) berskala
kecil atou AP1 Al untuk menghasilkan saran mitigasi yang lebih kontekstual,
dinamis dan mudah dipghami (fuman-readabie).
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